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2 Pos Polantas di Sulsel Dilempar Molotov
yang terpasang di lokasi dan 
itemukan pecahan botol.

Kejadian kedua, di pos 
lantas Jalan Sultan Hasanudin 
di Batas Gowa diketahui oleh 
salah seorang anggota kepoli-
sian yang tengah melintas. 
“(Saat) singgah memeriksa ke 
dalam dan melihat bekas ter-
bakar pada sebuah meja serta 
pecahan kaca botol,” ujarnya.

Dalam dua kasus terse-
but kata Merdisyam, polisi 
menemukan kesamaan yakni 
pecahan botol yang terbakar 
dan kerusakan pada banner 
bagian depan dan dinding pos 
bagian depan.

Adapaun saat ini polisi 
masih melakukan penyelidi-
kan olah TKP dan melakukan 
identifi kasi. Guna antisipasi 
hal serupa, polisi juga melaku-
kan peningkatan pengaman-
an. ● lus

JAKARTA (IM) - Dua 
pos polisi lalu lintas (Polantas) 
di Jalan A. Pattarani dan Jalan 
Sultan Hasanuddin dilempar 
bom molotov oleh orang tak 
dikenal pada Minggu (13/12) 
dini hari.

Kapolda Sulawesi Selatan 
Irjen Merdisyam membenar-
kan adanya pelemparan terse-
but. Menurutnya pelemparan 
terjadi sekira pukul 03.00 hing-
ga 04.00 Wita.

“Bahwa benar telah terjadi 
upaya pembakaran pos lantas 
dengan pelemparan bom mo-
lotov,” kata Merdisyam dalam 
keterangan tertulisnya.

Merdisyam menjelaskan, 
kejadian pertama di pos lantas 
Jalan A. Pattarani saat itu ada 
dua orang petugas yang tengah 
berjaga mendengar ada suara 
pecahan botol, saat diperiksa 
api sudah membakar banner 

Di Lampung saja diperkirakan  4.000 ko-
tak amal yang tersebar di berbagai mini 
market, tempat makan hingga tempat 
ibadah, untuk menggalang dana kelom-
pok teroris.

beserta Ditjen Kesbangpol, 
merilis hasil pemetaan ter-
hadap 13.000 kotak amal yang 
beredar di sejumlah provinsi di 
Indonesia. 

“Berdasarkan hasil pemeta-
an tersebut, ada 4.000 kotak 
amal yang beredar di sejumlah 
lokasi publik seperti mini-
market, rumah makan hingga 
lokasi tempat ibadah,” kata 
Kepala Badan Kesbangpol 
Provinsi Lampung, Muham-
mad Firsada, Jumat (11/12).

Firsada menambahkan, 
dari informasi, dugaan peng-
galangan dana bagi jaringan 
kelompok radikal melalui me-
dia kotak amal ini, merupakan 
startegi yang dilakukan kelom-
pok radikal sebagai bentuk 
sumbangan dana untuk pem-
biayaan seperti pelatihan fi sik 
dan persenjataan.  

Selanjutnya juga untuk 
fasilitas bagi para buronan 
teroris serta akomodasi ber-
pergian ke negara Islam yang 
masuk dalam kategori basis 
keras.

F i r sada  meng atakan , 
sejauh ini pihaknya sudah 
berkordinasi dengan Polda 
Lampung terkait adanya lapo-

DENPASAR (IM) - Ke-
pala Badan Nasional Penang-
gulangan Terorisme (BNPT), 
Komjen Pol Boy Rafl i Amar 
memastikan pihaknya dan 
kepolisian tengah menginves-
tigasi pelaku yang mengorgan-
isir pendanaan aksi terorisme 
melalui kotak amal.

Ia pun menghimbau ma-
syarakat untuk berhati-hati 
dan mewaspadai dalam mem-
berikan sumbangan pada kotak 
amal yang tidak diketahui asal 
usulnya.

Pernyataan tersebut dis-
ampaikan Boy Rafli di sela 
acara deklarasi kesiapsiagaan 
nasional dan launching BNPT 
TV di bali nusa dua convention 
center (BNDCC).

Warga pun diimbau untuk 
berhati-hati dan mewaspadai 
keberadaan kotak amal yang 
tidak diketahui asal usulnya 

atau berasal dari organisasi 
terlarang.

Hal itu dilakukan agar niat 
baik warga untuk bersedekah 
malah dimanfaatkan pelaku 
terorisme.

“Kegiatan yang berkaitan 
dengan kotak amal, saat ini 
tengah diinvestigasi. Tentu 
ini bagian yang melanggar 
hukum,” kata Boy.

4.000 Kotak Amal 
Sebanyak 4.000 kotak 

amal yang beredar di wilayah 
Provinsi Lampung diduga 
bagian dari penggalangan dana 
untuk jaringan kelompok ra-
dikal dan teroris di Indonesia. 
Kotak amal itu tersebar di 
berbagai mini market, tempat 
makan hingga tempat ibadah 
di Lampung. 

Hal ini diketahui setelah 
Divisi Humas Mabes Polri 

ran tersebut. Hal itu guna 
melakukan pemantauan serta 
penyisiran terhadap sejum-
lah yayasan yang terindikasi 
melakukan penggalangan dana 
tersebut. 

“Saat ini terdapat dua ca-
bang yayasan di Pronvinsi 
Lampung yang masuk dalam 
kategori kelompok yang harus 
diwaspadai,” katanya.

Selain akan melakukan 

pemantauan terhadap sejumlah 
yayasan maupun organisasi 
lainnya, katanya, Kesbangpol 
Provinsi Lampung juga akan 
melakukan pemanggilan ter-
hadap pengelola atau ketua 
yayasan serta ormas. 

“Ini dilakukan untuk men-
getahui legalitas badan hukum 
dari organisasi yang terindikasi 
bagian dari jaringan kelompok 
radika,” katanya. ● lus

BNPT Investigasi Pendanaan Terorisme BNPT Investigasi Pendanaan Terorisme 
Melalui Kotak Amal di Berbagai TempatMelalui Kotak Amal di Berbagai Tempat

Habib Rizieq Berencana Ajukan 
Praperadilan atas Penahanannya

da dengan Habib Rizieq. “Iya 
kita minta ditahan saja mereka. 
Mereka yang minta, mereka 
minta sama sama Habib Rizieq 
di tahan juga dikenakan pasal 
yang sama,” kata Aziz saat 
dikonfi rmasi, Minggu (13/12).

Aziz mengatakan bahwa, 
tiga dari lima tersangka kasus 
kerumunan Petamburan itu 
saat ini telah menyambangi 
Polda Metro Jaya dan men-
jalani pemeriksaan.

Namun demikian Wakil 
Sekretaris FPI itu tidak merinci 
siapa saja tiga orang yang di-
periksa tersebut. “Tadi malem 
sudah diperiksa, sampai seka-
rang lagi diperiksa di Polda,” 
ungkapnya.

Sebagaimana diketahui, 
dalam kasus kerumunan di 
Petamburan, Jakarta Pusat 
Polda Metro Jaya menetapkan 
Habib Rizieq Shihab bersama 
5 orang lain sebagai tersangka.

Kelimanya adalah Ketua 
Umum FPI Shabri Lubis (SL) 
selaku penanggung jawab 
acara, Haris Ubaidillah (HU) 
selaku Ketua Panitia, Ali bin 
Alwi Alatas (A) selaku Sek-
retaris Panitia, Panglima LPI 
Maman Suryadi (MS) sebagai 
penanggung jawab keamanan, 
dan Habib Idrus (HI) sebagai 
kepala seksi acara.

Untuk Habib Rizieq sendi-
ri polisi melakukan penahanan 
selama 20 hari kedepan terhi-
tung sejak 12 Desember 2020. 
Penahanan dilakukan usai 
polisi memeriksa imam besar 
FPI itu selama hampir 14 jam.

Polisi menjerat Rizieq den-
gan Pasal 160 KUHP ten-
tang penghasutan dan Pasal 
216 KUHP dengan ancaman 
hingga 6 tahun penjara.

Sementara tersangka selain 
Rizieq dikenakan Pasal 93 UU 
Kekarantinaan nomor 6 tahun 
2018 dengan ancaman huku-
man 1 tahun penjara. ● lus

JAKARTA (IM) - Salah 
satu kuasa hukum Habib Ri-
zieq, Aziz Yanuar mengatakan, 
langkah selanjutnya yang akan 
dilakukan pihaknya adalah 
melakukan praperadilan.

“(ajukan) Praperadilan,” 
kata Aziz saat dihubungi

Aziz menuturkan, pi-
haknya akan mendaftarkan 
praperadilan tersebut pada hari 
Senin 14 Desember 2020. Na-
mun dia belum menjelaskan di 
Pengadilan Negeri mana prap-
eradilan tersebut didaftarkan.

Selain itu, Aziz  men-
gatakan tiga tersangka kasus 
kerumunan Petamburan me-
minta agar ikut ditahan seperti  
Habib Rizieq Shihab (HRS).

Menurut Aziz, penahanan 
tersebut atas permuntaan dari 
para tersangka yang menilai 
bahwa kasus mereka tak berbe-

POLISI TAHAN RIZIEQ SHIHABPOLISI TAHAN RIZIEQ SHIHAB
Imam Besar Front Pembela Islam Imam Besar Front Pembela Islam 
(FPI) Habib Rizieq Shihab (tengah) (FPI) Habib Rizieq Shihab (tengah) 
berjalan menuju mobil tahanan usai berjalan menuju mobil tahanan usai 
diperiksa di Mapolda Metro Jaya, diperiksa di Mapolda Metro Jaya, 
Jakarta, Minggu (13/12) dini hari. Jakarta, Minggu (13/12) dini hari. 
Rizieq Shihab ditahan penyidik Di-Rizieq Shihab ditahan penyidik Di-
treskrimum Polda Metro Jaya untuk treskrimum Polda Metro Jaya untuk 
kepentingan penyidikan perkara kepentingan penyidikan perkara 
kasus dugaan pelanggaran protokol kasus dugaan pelanggaran protokol 
kesehatan COVID-19 terkait kerumu-kesehatan COVID-19 terkait kerumu-
nan di Petamburan, Tanah Abang, nan di Petamburan, Tanah Abang, 
Jakarta pada 14 November lalu.Jakarta pada 14 November lalu.
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OPERASI YUSTISI DI TEGAL
Petugas memberi hukuman bernyanyi “In-
donesia Raya” kepada warga yang tidak me-
makai masker saat operasi yustisi protokol 
kesehatan di Taman Pancasila, Tegal, Jawa 
Tengah, Jumat (11/12). Operasi Yustisi tersebut 
untuk menertibkan masyarakat agar lebih 
disiplin dalam menerapkan protokol kese-
hatan karena kasus positif COVID-19 semakin 
meningkat di Tegal.

Polisi Tangkap Empat Orang 
yang Ancam Gorok Mahfud Md

Jatim Jalan Ahmad Yani Sura-
baya, Minggu (13/12).

Gidion menambahkan ke-
empat tersangka ini berasal dari 
dua laporan polisi yang ber-
beda. Awalnya, pihaknya hanya 
menetapkan Gus Nawawi kare-
na telah memberikan ancaman 
melalui Channel YouTubenya 
di akun Amazing Pasuruan.

Lalu, dari penelusuran si-
ber, ada tiga tersangka lain 
yang ikut menyebarkan hal ini 
melalui media sosialnya.

“Kalau ini tidak dilakukan 
penegakan hukum secara tegas, 
maka ruang peradaban baru ter-
hadap media sosial dalam dunia 
maya akan menjadi rusak dan 
mempengaruhi kehidupan dunia 
nyata,” imbuhnya.

Keempat tersangka ini, 
dijerat UU RI No. 19 Tahun 
2016 tentang Perubahan Atas 
UU RI No. 11 Tahun 2008 ten-
tang Informasi dan Transaksi 
Elektronik Pasal 27 ayat (4) Jo 
Pasal 45 ayat (4) dan/atau Pasal 
28 ayat (2) Jo Pasal 45 ayat (2) 
dan Pasal 14 ayat (1) UU No. 1 
Tahun 1946. ● lus

SURABAYA (IM) - Po lisi 
menangkap empat orang yang 
mengancam akan menggorok 
kepala Menkopolhukam Mah-
fud Md. Keempatnya kini telah 
ditetapkan sebagai tersangka 
dan ditahan.

Keempat tersangka ini 
yakni Muchammad Nawawi 
atau Gus Nawawi (38) Warga 
Dusun Warungdowo Selatan, 
Pohjentrek, Pasuruan; Abdul 
Hakam (39), warga Dusun 
Krajan, Grati, Pasuruan; Moch 
Sirojuddin (37) warga Dusun 
Krajan, Grati, Pasuruan dan 
Samsul Hadi (40) warga Dusun 
Rembang, Grati, Pasuruan.

Dirreskrimsus Polda Jawa 
Timur Kombes Gidion Arif  
Setyawan memaparkan keem-
pat tersangka ini memberikan 
ancaman yang bersifat personal 
kepada Mahfud MD.

“Yang diancam adalah Prof  
Mahfud Md. Diancam kalau 
pulang (ke Pamekasan) akan 
digorok, artinya sifatnya sangat 
personal dan tidak layak dija-
dikan konten YouTube,” kata 
Gidion saat rilis di Mapolda 

Densus 88 Masih Terus Memburu 
Pelaku Bom Bali yang Masih Buron

kwa seumur hidup), Amrozi 
bin Nurhasyim alias Amrozi 
(terpidana mati),  Andi Hi-
dayat (kelompok Serang), Andi 
Oktavia (kelompok Serang), 
Arnasan alias Jimi (tewas), 12. 
Bambang Setiono (kelompok 
Solo),  Budi Wibowo (kelom-
pok Solo).

Kemudian  Azahari Husin 
alias Dr. Azahari alias Alan 
(tewas dalam penyergapan 
oleh polisi di Kota Batu tang-
gal 9 November 2005), 15. 
Dulmatin (tewas tanggal 9 
Maret 2010),  Feri alias Isa (me-
ninggal dunia),  Herlambang 
(kelompok Solo), Hernianto 
(kelompok Solo), Idris alias 
Johni Hendrawan, Junaedi 
(kelompok Serang), Makmuri 
(kelompok Solo), Mohammad 
Musafak (kelompok Solo), 
Mohammad Najib Nawawi 
(kelompok Solo), Umar Patek 
alias Umar Kecil (tertangkap 
di Pakistan), Mubarok alias 
Utomo Pamungkas, didakwa 
seumur hidup, Zulkarnaen 
(tertangkap). ● lus

JAKARTA (IM) - Tim 
Detasemen Khusus (Densus) 
88 Antiteror Mabes Polri ma-
sih terus mengejar sejumlah 
pelaku yang masuk dalam 
daftar pencarian orang (DPO) 
kasus Bom Bali 1 pada 2002.

Diektahui, Densus 88 telah 
menangkap Zulkarnaen yang 
merupakan panglima Askari 
alias tentara Jamaah Islamiyah 
(JI). Pria yang memiliki be-
berapa nama antara lain Aris 
Sumarsono alias Daud alias 
Zaenal Arifi n alias Abdulrah-
man itu ditangkap di Lampung 
Timur, Kamis (10/12) tanpa 
perlawanan.

“Pelaku lainnya masih kita 
kejar,” ujar Kadiv Humas Polri 
Irjen Pol Argo Yuwono, Min-
ggu (13/12).

Bom Bali 2002 atau disebut 
juga Bom Bali I adalah rang-
kaian tiga peristiwa pengebo-
man yang terjadi pada malam 
hari tanggal 12 Oktober 2002. 
Dua ledakan pertama terjadi di 
Paddy’s Pub dan Sari Club (SC) 
di Jalan Legian, Kuta, Bali, se-

dangkan ledakan terakhir ter-
jadi di dekat Kantor Konsulat 
Amerika Serikat, walaupun 
jaraknya cukup berjauhan.

Tercatat 202 korban jiwa 
dan 209 orang luka-luka atau 
cedera, kebanyakan korban 
merupakan wisatawan asing 
yang sedang berkunjung ke 
lokasi yang merupakan tempat 
wisata tersebut. Peristiwa ini 
dianggap sebagai peristiwa ter-
orisme terparah dalam sejarah 
Indonesia.

Dalam catatan Wikipedia 
peristiwa tersebut menyeret 26 
pelaku. Beberapa diantaranya 
ada yang sudah ditangkap bah-
kan divonis. Sementara pelaku 
lainnya masih buron. Berikut 
daftar nama-namanya.

Abdul Gani (didakwa seu-
mur hidup), Abdul Hamid 
(kelompok Solo), Abdul Rauf  
(kelompok Serang), Imam 
Samudra alias Abdul Aziz 
(terpidana mati), Achmad 
Roichan, Ali Ghufron alias 
Mukhlas (terpidana mati), 
Ali Imron alias Alik (dida-


